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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Stres kerja merupakan salah satu permasalahan kesehatan kerja yang dapat
berdampak pada kondisi fisik, psikologis, serta produktivitas pekerja. Lingkungan
kerja industri seperti Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) memiliki karakteristik
pekerjaan dengan tuntutan operasional tinggi, sistem kerja shift, beban kerja besar,
dan risiko kelelahan kerja yang berpotensi meningkatkan stres kerja. Penelitian ini
KATA KUNCI bertujuan untuk mengetahui faktor—faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada
pekerja operasional PLTU di Desa Semaran, Kecamatan Pauh, Provinsi Jambi.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain observasional analitik
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Beban Kerja

Kelelahan Kerja dan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja

PLTU operasional PLTU sebanyak 50 orang dengan teknik pengambilan sampel total

Shift Kerja sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale

Stres Kerja (PSS-10) untuk mengukur stres kerja, NIOSH Workload Questionnaire untuk beban
kerja, KAUPK2 untuk kelelahan kerja. Analisis data dilakukan secara univariat dan

KORESPONDENSI ) bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja mengalami stres kerja pada
kategori sedang hingga tinggi. Terdapat hubungan yang signifikan antara shift kerja
Phone: +62 858-3719-3393 dengan stres kerja (p < 0,001) dan kelelahan kerja dengan stres kerja (p < 0,001).
E-mail: nitanvnty(@gmail.com Sementara itu, beban kerja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
stres kerja (p = 0,513). Shift kerja dan kelelahan kerja memiliki hubungan yang
signifikan dengan tingkat stres kerja pada pekerja operasional PLTU, sedangkan
beban kerja tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Pengelolaan sistem shift
yang seimbang serta pengendalian kelelahan kerja menjadi aspek penting dalam
upaya menurunkan risiko stres kerja pada pekerja

PENDAHULUAN

Stres kerja merupakan salah satu permasalahan penting dalam kesehatan kerja yang dapat memengaruhi kondisi fisik,
psikologis, serta produktivitas tenaga kerja. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan menegaskan
bahwa setiap pekerja berhak memperoleh perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sebagai upaya mencegah
risiko gangguan kesehatan di lingkungan kerja (Mualim & Riang Adeko, 2020). Penerapan K3 yang tidak optimal dapat
menimbulkan ketidaknyamanan psikologis seperti kecemasan dan tekanan emosional yang berpotensi berkembang
menjadi stres kerja (Jumhana dkk., 2025). World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 8% penyakit
akibat kerja berkaitan dengan stres dan depresi (Nurul Azizah dkk., 2023).

Di kawasan Asia Pasifik, prevalensi stres kerja tergolong tinggi dan bahkan mencapai 73% di Indonesia, menunjukkan
bahwa tekanan kerja menjadi isu serius di berbagai sektor industri (Nurul Azizah dkk., 2023). Data Riskesdas juga
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menunjukkan adanya peningkatan prevalensi stres kerja pada tenaga kesehatan di Indonesia, yang mengindikasikan
bahwa tekanan psikologis di lingkungan kerja perlu mendapat perhatian lintas sektor (Irwan dkk., 2024). Lingkungan
kerja industri energi, khususnya Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), memiliki karakteristik operasional 24 jam
dengan sistem shift, tuntutan ketelitian tinggi, serta beban tanggung jawab besar dalam menjaga stabilitas pasokan listrik.
Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan tekanan psikologis dan kelelahan kerja yang berujung pada stres kerja.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pekerja sektor pembangkit listrik memiliki tingkat stres yang cukup tinggi dan
dipengaruhi oleh faktor beban kerja, konflik interpersonal, serta kelelahan kerja (Zhang dkk., 2022).

TINJAUAN PUSTAKA

Stres Kerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tidak hanya berfokus pada perlindungan fisik, tetapi juga mencakup kesehatan
mental pekerja seperti stres kerja (Rachmat & Ramdhan, 2023). Stres yang tidak tertangani dapat menurunkan
konsentrasi, motivasi, serta meningkatkan risiko kecelakaan kerja, sechingga dapat menjadi indikator terganggunya
penerapan K3 di lingkungan industri berat seperti PLTU. Pengetahuan dan sikap terhadap K3 terbukti berhubungan
dengan perilaku keselamatan kerja serta respons pekerja terhadap risiko stres kerja (Rahmadani dkk., 2025). Stres kerja
merupakan kondisi emosional yang muncul ketika tuntutan pekerjaan tidak seimbang dengan kemampuan individu,
ditandai perasaan cemas, tegang, dan tidak nyaman yang berdampak pada aspek psikologis maupun fisik pekerja.
Handoko menjelaskan bahwa stres adalah keadaan ketegangan yang memengaruhi emosi, pola pikir, dan stabilitas
individu akibat ketidaksesuaian karakteristik pribadi dengan tuntutan lingkungan kerja (Gusti Yuli Asih dkk., 2018). Stres
kerja diklasifikasikan menjadi eustres dan distres. Eustres bersifat positif karena mendorong peningkatan kinerja dan
motivasi kerja, sedangkan distres bersifat negatif dan menimbulkan kelelahan fisik, gangguan tidur, emosi tidak stabil,
serta penurunan produktivitas (Branch dkk., 2025). Gejala stres kerja dapat muncul dalam bentuk fisiologis, psikologis,
maupun perilaku seperti peningkatan denyut jantung, kecemasan berlebih, hingga meningkatnya absensi kerja (Rewo
dkk., 2020). Dampak stres kerja dapat bersifat positif dalam intensitas ringan, namun jika berlangsung lama dapat
menimbulkan gangguan kesehatan fisik dan psikologis, menurunkan kinerja, serta merugikan organisasi (Supriyanto dkk.,
2022).

Shift Kerja

Shift kerja merupakan pola waktu kerja yang dibagi menjadi pagi, sore, dan malam untuk mendukung operasional
organisasi secara berkelanjutan. Sistem ini berpengaruh terhadap kondisi fisik dan psikologis pekerja, terutama ketika
waktu istirahat menjadi terbatas dan tidak sesuai dengan ritme biologis tubuh (Susanto dkk., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa pekerja shift malam lebih rentan mengalami gangguan tidur, penurunan konsentrasi, dan stres kerja
dibandingkan shift pagi (Uliasi dkk., 2021).

Beban Kerja

Beban kerja merupakan tuntutan tugas yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu, baik secara fisik maupun
mental. Ketidakseimbangan antara kemampuan individu dan tuntutan pekerjaan dapat memicu kelelahan dan stres kerja
(Ali dkk., 2022). Beban kerja dibedakan menjadi kuantitatif, yaitu banyaknya tugas yang harus diselesaikan, dan
kualitatif, yaitu tingkat kesulitan pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi dan tanggung jawab tinggi (Hisbih dkk.,
2022). Beban kerja dipengaruhi faktor eksternal seperti sistem kerja dan lingkungan kerja, serta faktor internal seperti
usia dan kondisi fisik pekerja (Widyastuti dkk., 2023). Beban kerja yang tidak terkelola dengan baik berpotensi
menimbulkan tekanan psikologis dan penurunan performa kerja (Rafini & Rahmayanti, 2025).

Kelelahan Kerja

Kelelahan kerja merupakan kondisi penurunan kapasitas fisik dan mental akibat aktivitas kerja yang berlangsung terus-
menerus tanpa pemulihan yang cukup. Kondisi ini berkaitan erat dengan meningkatnya stres kerja karena menurunkan
konsentrasi, motivasi, serta stabilitas emosi pekerja. Penelitian menunjukkan adanya hubungan kuat antara kelelahan kerja
dan stres kerja pada pekerja sektor teknis dan operasional (ramadhan dkk., 2022).

Selain beban kerja dan durasi kerja, kondisi lingkungan kerja juga berperan dalam meningkatkan kelelahan individu
apabila tidak dikelola dengan baik (Reskiaddin dkk., 2024).
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain observasional analitik dan pendekatan cross sectional, di
mana seluruh variabel penelitian diukur dan dikumpulkan pada satu waktu yang sama tanpa pengamatan jangka panjang.
Desain ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi responden saat penelitian berlangsung sekaligus menganalisis
hubungan antarvariabel secara efisien. Penelitian dilaksanakan di Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Desa Semaran,
Kecamatan Pauh, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi dalam kurun waktu kurang lebih tiga bulan yang meliputi tahap
persiapan, pengumpulan data, hingga pengolahan dan analisis data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja
operasional shift di PLTU Desa Semaran yang berjumlah 50 orang, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian karena jumlahnya relatif terbatas dan
memungkinkan diperolehnya data yang lebih representatif. Variabel penelitian terdiri dari stres kerja sebagai variabel
dependen, serta shift kerja, beban kerja, dan kelelahan kerja sebagai variabel independen. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa kuesioner, yaitu Perceived Stress Scale (PSS-10) untuk mengukur tingkat stres kerja, NIOSH Workload
Questionnaire untuk mengukur beban kerja, KAUPK?2 (Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja) untuk mengukur
kelelahan kerja, serta data identitas responden untuk mengetahui jenis shift kerja yang dijalani. Pengumpulan data
dilakukan melalui data primer berupa penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden dan observasi singkat di
lingkungan kerja, serta data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah, artikel, dan sumber literatur lain yang relevan
dengan topik penelitian.

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu editing untuk memeriksa kelengkapan jawaban, coding dengan
memberikan kode numerik pada data, entry data ke dalam program komputer seperti SPSS atau Microsoft Excel, cleaning
untuk memastikan tidak ada kesalahan atau data ganda, serta tabulating untuk menyusun data dalam bentuk tabel. Analisis
data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi masing-masing variabel, dan bivariat menggunakan uji
Chi-Square dengan tingkat signifikansi a = 0,05 untuk mengetahui hubungan antarvariabel, di mana p < 0,05 dinyatakan
signifikan dan p > 0,05 dinyatakan tidak signifikan.Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian yang
meliputi informed consent, privacy, dan confidentiality, di mana setiap responden diberikan penjelasan mengenai tujuan
penelitian serta hak untuk menolak berpartisipasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Faktor Personal

Karakteristik responden dalam penelitian ini menurur usia, jenis kelamin, masa kerja dan status pernikahan:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Pekerja Operasional PLTU Semaran

No Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
1 Usia <40 tahun 27 54%
> 40 tahun 23 46%
2 Jenis Kelamin Laki-laki 50 100%
Perempuan 0 0%
3 Masa Kerja <12 tahun 11 22%
> 12 tahun 39 78%
4 Status Pernikahan Kawin 49 98%
Belum Kawin 1 2%

Berdasarkan Tabel hasil penelitian karakteristik responden diketahui bahwa dari 50 pekerja operasional PLTU Semaran,
mayoritas responden berada pada kelompok usia < 40 tahun yaitu sebanyak 27 orang (54%), sedangkan 23 orang (46%)
berada pada kelompok usia > 40 tahun. Seluruh responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki (100%), sesuai
dengan karakteristik pekerjaan operasional PLTU yang umumnya didominasi oleh pekerja laki-laki. Dalam hal masa
kerja, sebagian besar responden memiliki masa kerja > 12 tahun yaitu sebanyak 39 orang (78%), sementara 11 orang
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(22%) memiliki masa kerja < 12 tahun. Mayoritas responden juga berstatus kawin, yaitu sebanyak 49 orang (98%),
sedangkan hanya 1 orang (2%) yang berstatus belum kawin. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja memiliki
pengalaman kerja yang panjang serta tanggung jawab keluarga yang dapat memengaruhi kondisi psikologis dan tingkat
stres kerja.

Frekuensi Kategori Stres Kerja

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Stres Kerja

Frequency %
Stres Sedang 25 50.0%
Stres Tinggi 25 50.0%
Total 50 100.0%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi stres kerja pada pekerja operasional PLTU, diketahui bahwa dari total 50
responden, masing-masing sebanyak 25 orang (50,0%) berada pada kategori stres sedang dan 25 orang (50,0%) berada
pada kategori stres tinggi. Tidak ditemukan responden yang berada pada kategori stres rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa seluruh pekerja operasional dalam penelitian ini berada pada tingkat tekanan psikologis yang cukup signifikan.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tuntutan pekerjaan di lingkungan PLTU berpotensi menimbulkan tekanan
mental yang relatif merata pada pekerja.

Proporsi yang seimbang antara stres sedang dan stres tinggi juga menggambarkan bahwa sebagian pekerja masih mampu
mengendalikan tekanan kerja, namun sebagian lainnya telah berada pada kondisi stres yang lebih berat. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sistem kerja shift, tanggung jawab operasional yang tinggi, serta tuntutan
ketelitian dalam menjalankan prosedur keselamatan kerja. Dengan demikian, stres kerja menjadi aspek penting yang perlu
mendapat perhatian dalam manajemen kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan operasional PLTU.

Frekuensi Katagori Kelelahan Kerja

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Katagori Kelelahan Kerja

Frequency %
Rendah

22 44.0%
Sedang 11 22.0%
Tinggi 17 34.0%
Total 50 100.0%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi kelelahan kerja, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
kelelahan kerja rendah yaitu sebanyak 22 orang (44,0%). Selanjutnya, responden dengan kategori kelelahan kerja sedang
berjumlah 11 orang (22,0%), sedangkan kategori kelelahan kerja tinggi sebanyak 17 orang (34,0%). Data ini menunjukkan
bahwa meskipun mayoritas pekerja berada pada tingkat kelelahan rendah, masih terdapat proporsi yang cukup besar
pekerja yang mengalami kelelahan pada tingkat tinggi.

Temuan ini menggambarkan bahwa kondisi kelelahan kerja di lingkungan PLTU tidak dapat diabaikan, karena lebih dari
sepertiga responden menunjukkan tanda kelelahan yang cukup berat. Kelelahan kerja dapat disebabkan oleh durasi kerja
yang panjang, sistem shift, serta tuntutan fisik dan mental yang berulang. Apabila kondisi ini tidak dikelola dengan baik,
maka dapat berdampak pada penurunan konsentrasi, peningkatan risiko kesalahan kerja, serta berpotensi memengaruhi
kondisi psikologis pekerja. Oleh karena itu, pengaturan waktu kerja dan istirahat yang seimbang menjadi hal penting
dalam menjaga produktivitas dan kesehatan pekerja.
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Frekuensi Presentase Katagori Beban Kerja

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Katagori Beban Kerja

Frequency %
Ringan

14 28.0%
Sedang 20 40.0%
Berat 16 32.0%
Total 50 100.0%

Distribusi frekuensi beban kerja menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori beban kerja sedang
yaitu sebanyak 20 orang (40,0%). Responden dengan kategori beban kerja berat berjumlah 16 orang (32,0%), sedangkan
beban kerja ringan sebanyak 14 orang (28,0%). Hasil ini menggambarkan bahwa mayoritas pekerja merasakan tuntutan
pekerjaan pada tingkat sedang hingga berat, yang menunjukkan bahwa aktivitas operasional di PLTU memiliki intensitas
kerja yang cukup tinggi. Beban kerja sedang yang mendominasi menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja masih berada
dalam batas kemampuan adaptasi, namun proporsi beban kerja berat yang mencapai hampir sepertiga responden
menandakan adanya kelompok pekerja yang menghadapi tekanan tugas lebih besar. Kondisi ini dapat berkaitan dengan
volume pekerjaan, tanggung jawab operasional, serta tuntutan ketepatan dan kecepatan kerja. Jika beban kerja tidak
diimbangi dengan dukungan lingkungan kerja dan waktu pemulihan yang cukup, maka berpotensi menimbulkan
kelelahan serta tekanan psikologis pada pekerja. Oleh karena itu, evaluasi distribusi beban kerja secara berkala menjadi
langkah penting dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas pekerja

Analisis Bivariat

Analisis bivariat menggunakan chi-square tentang hubungan variabel sift kerja, beban kerja, kelelahan kerja dapat dilihat
pada tabel berikut:

Hubungan Shift Kerja dengan Stres Kerja

Tabel 5 Hubungan Shift Kerja dengan Stres Kerja

Shift Stres Kerja PR(CI) P-value
Kerja Sedang Tinggi Total 95%)

F % F % F %
Malam 7 25,9% 20 74,3% 27 100% 3,41 (1,52-7,65) 0,001
Pagi 18 78,3% 5 21,7% 23 100%
Total 25 50,0% 25 50,0% 50 100%

Berdasarkan analisis, pekerja shift malam memiliki proporsi stres tinggi yang lebih besar dibanding pekerja shift pagi,
yaitu 74,1% versus 21,7%. Hasil perhitungan Prevalence Ratio (PR) menunjukkan bahwa pekerja shift malam memiliki
risiko 3,41 kali lebih tinggi mengalami stres tinggi dibanding pekerja shift pagi (PR =3,41; 95% CI: 1,52—7,65). Uji Chi-
Square Pearson menghasilkan nilai > = 13,607 dengan p-value = 0,001, menunjukkan hubungan yang signifikan antara
shift kerja dan tingkat stres kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa shift malam merupakan faktor risiko yang
signifikan terhadap stres kerja, sementara shift pagi memiliki risiko relatif lebih rendah.

https://doi.org/10.56211/pubhealth.v4i4.1605 Nita. N. Simanjuntak 529



https://doi.org/10.56211/pubhealth.v4i4.1605

NITA. N. SIMANJUNTAK / PUBHEALTH JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT - VOL. 4 NO. 4 (2026) EDISI APRIL ISSN: 2830-7224 (ONLINE)

Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja

Tabel 6 Tabel Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja

Beban Stres Kerja PR(CI) P-value
Kerja Sedang Tinggi Total 95%)

F % F % F %
Rendah 8 57,1% 6 42,9% 14 100% 0,513
Tlnggl 9 56,3%} 7 43,8%) 16 1’02(0’50_2’10)
Total 25 50,0% 25 50,0% 50 100%

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,513 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
beban kerja dengan stres kerja. Nilai Prevalence Ratio (PR) menunjukkan bahwa pekerja dengan beban kerja sedang
memiliki peluang 1,40 kali mengalami stres kerja tinggi dibandingkan pekerja dengan beban kerja ringan (CI 95%: 0,74—
2,65). Namun, interval kepercayaan yang melewati angka satu menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan
secara statistik.

Hubungan Kelelahan Kerja dengan Stres Kerja

Tabel 7 Hubungan Kelelahan Kerja dengan Stres Kerja

Kelelahan Stres Kerja PR(CI) P-value
Kerja Sedang Tinggi Total 95%)

F % F % F %
Rendah 16 72,7% 6 27,3% 22 100% 0,670 (0,160-2,780) 0,001
Sedang 9 81,8% 2 18,2% 11 100% 3,200 (4,650-26,000)
Tinggi 0 0% 17 100,0% 17
Total 25 50,0% 25 50,0% 50 100%

Analisis menunjukkan adanya perbedaan proporsi stres tinggi pada setiap kategori kelelahan kerja. Pekerja dengan
kelelahan tinggi seluruhnya (100%) mengalami stres tinggi, sedangkan kelelahan rendah dan sedang masing-masing
27,3% dan 18,2%. Prevalence Ratio (PR) menunjukkan peningkatan risiko stres tinggi seiring meningkatnya tingkat
kelelahan: kelelahan sedang (PR = 0,67; 95% CI: 0,16-2,78) dan kelelahan tinggi (PR = 3,20; 95% CI: 4,65-26,00)
dibanding kategori rendah. Hasil uji Chi-Square p = 0,001 menunjukkan hubungan yang signifikan antara tingkat
kelelahan kerja dan stres kerja, menegaskan bahwa kelelahan tinggi merupakan faktor risiko penting terhadap stres kerja

Stres Kerja

Hasil penelitian pada pekerja operasional PLTU menunjukkan bahwa dari 50 responden, sebanyak 31 orang (62,0%)
berada pada kategori stres kerja rendah dan 19 orang (38,0%) berada pada kategori stres kerja tinggi berdasarkan
pengukuran menggunakan Perceived Stress Scale (PSS-10). Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pekerja
masih mampu mengelola tekanan kerja yang dihadapi dalam aktivitas operasional sehari-hari. Kemampuan pengelolaan
stres tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman kerja, pemahaman prosedur operasional standar, serta keterampilan
teknis yang dimiliki pekerja.

Lingkungan kerja PLTU memiliki karakteristik pekerjaan yang menuntut ketelitian, konsentrasi, dan kepatuhan terhadap
prosedur keselamatan kerja. Apabila pekerja telah terbiasa dengan sistem kerja serta memperoleh dukungan organisasi
yang baik, tekanan kerja cenderung dapat dikendalikan sehingga tidak berkembang menjadi stres kerja tinggi. Namun
demikian, proporsi pekerja yang mengalami stres kerja tinggi sebesar 38,0% menunjukkan bahwa stres kerja tetap menjadi
isu penting yang perlu diperhatikan. Tanggung jawab besar dalam menjaga stabilitas proses pembangkitan listrik
berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, terutama apabila kondisi kerja kurang mendukung.
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Hubungan Shift Kerja dengan Stres Kerja

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara shift kerja dan stres kerja dengan nilai p =
0,001 (p <0,05). Nilai Prevalence Ratio (PR) = 3,41 dengan 95% CI (1,52—7,65) menunjukkan bahwa pekerja shift malam
memiliki peluang 3,41 kali lebih besar mengalami stres kerja tinggi dibandingkan pekerja shift pagi. Secara deskriptif,
proporsi stres kerja tinggi pada shift malam mencapai 74,3%, sedangkan pada shift pagi hanya 21,7%.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa kerja malam memberikan tekanan psikologis lebih besar akibat gangguan ritme
sirkadian, kualitas tidur yang menurun, serta kelelahan fisik dan mental. Secara teoritis, kerja malam menyebabkan
ketidaksesuaian antara jam biologis tubuh dan tuntutan pekerjaan sehingga menurunkan konsentrasi serta kemampuan
pengendalian emosi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Malik, Zainal, dan Surayya (2025) yang menunjukkan hubungan signifikan antara
shift kerja dan stres kerja dengan nilai p = 0,001 dan r = -0,821. Hal ini menegaskan bahwa sistem kerja shift, khususnya
shift malam, merupakan faktor penting dalam peningkatan risiko stres kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan
pengaturan rotasi shift yang seimbang, pemberian waktu istirahat yang cukup, serta edukasi manajemen stres bagi pekerja
operasional (Irawati dkk., 2023).

Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja

Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan stres kerja
dengan nilai p = 0,513 (p > 0,05). Nilai PR = 1,40 dengan 95% CI (0,74-2,65) yang melewati angka satu menunjukkan
bahwa hubungan tersebut tidak bermakna secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat beban kerja yang
dirasakan pekerja tidak secara langsung berhubungan dengan tingkat stres kerja.

Secara teoritis, beban kerja tinggi sering dikaitkan dengan peningkatan stres, namun dalam penelitian ini kemungkinan
pekerja telah memiliki kemampuan adaptasi dan pengalaman kerja yang baik sehingga mampu menyesuaikan diri
terhadap tuntutan pekerjaan. Distribusi responden juga menunjukkan bahwa stres kerja tinggi terdapat pada seluruh
kategori beban kerja, sehingga stres kerja diduga dipengaruhi faktor lain seperti sistem shift, durasi kerja, lingkungan
kerja, serta kondisi individu.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Intan Puri yang memperoleh nilai p = 0,329 (p > 0,05) sehingga beban kerja tidak
berhubungan signifikan dengan stres kerja (Universitas Medan Area, 2018). Namun berbeda dengan penelitian lain yang
menunjukkan hubungan bermakna antara beban kerja mental dan stres kerja dengan nilai p = 0,001 (Irawati dkk., 2023).
Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa stres kerja bersifat multifaktorial dan dipengaruhi karakteristik pekerjaan serta
metode pengukuran yang digunakan. Oleh karena itu, pengendalian stres kerja tidak hanya berfokus pada pengurangan
beban kerja, tetapi juga pada aspek organisasi dan psikososial.

Hubungan Kelelahan Kerja dengan Stres Kerja

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kelelahan kerja dan stres kerja dengan nilai p = 0,001 (p
< 0,05). Nilai PR = 3,20 menunjukkan bahwa pekerja dengan kelelahan kerja tinggi memiliki peluang lebih besar
mengalami stres kerja tinggi dibandingkan pekerja dengan kelelahan rendah. Secara deskriptif, seluruh pekerja dengan
kelelahan tinggi berada pada kategori stres kerja tinggi, sedangkan pada kelelahan rendah mayoritas berada pada stres
sedang.

Secara teoritis, kelelahan kerja menyebabkan penurunan kapasitas fisik dan mental sehingga individu lebih rentan
mengalami tekanan psikologis ((Mu’minah, N., 2020). Kelelahan yang berlangsung terus-menerus dapat menurunkan
konsentrasi, stabilitas emosi, serta kemampuan penyelesaian tugas, sehingga meningkatkan risiko stres kerja.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan kuat antara kelelahan kerja dan
stres kerja pada pekerja sektor operasional (Marsytha Febriyanti Achmar dkk., 2022). Penelitian Izza dan Martiana (2023)
juga menunjukkan hubungan signifikan dengan p = 0,00 dan r = 0,585 yang menunjukkan korelasi positif sedang. Hal ini
menegaskan bahwa pengendalian kelelahan kerja merupakan strategi penting dalam pencegahan stres kerja melalui
pengaturan waktu kerja dan istirahat yang seimbang, pemantauan tingkat kelelahan secara berkala, serta penyediaan
program kesehatan kerja yang mendukung pemulihan fisik dan mental pekerja (Izza & Martiana, 2023).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian pekerja operasional mengalami stres kerja pada kategori sedang hingga
tinggi, di mana faktor shift kerja dan kelelahan kerja terbukti memiliki hubungan yang bermakna secara statistik terhadap
kondisi tersebut. Berdasarkan uji Chi-Square, pekerja shift malam memiliki risiko stres kerja 3,41 kali lebih besar
dibandingkan pekerja shift pagi (p = 0,001), sementara pekerja dengan kelelahan tinggi memiliki peluang 3,20 kali lebih
besar untuk mengalami stres tinggi (p = 0,001). Sebaliknya, beban kerja dalam penelitian ini tidak menunjukkan hubungan
yang bermakna dengan stres kerja (p = 0,513), sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi utama terhadap tekanan
psikologis pekerja dalam studi ini berasal dari pengaturan waktu kerja dan tingkat kelelahan fisik maupun mental.

Saran

Perusahaan diharapkan dapat melakukan pengelolaan sistem shift kerja secara lebih seimbang, khususnya pada shift
malam, serta memastikan ketersediaan waktu istirahat yang cukup bagi pekerja guna menekan risiko kelelahan dan stres
kerja. Upaya promotif dan preventif seperti edukasi kesehatan kerja serta pemantauan kondisi fisik dan mental pekerja
juga perlu dilakukan secara berkala.Pekerja disarankan untuk menjaga pola tidur, memanfaatkan waktu istirahat dengan
optimal, serta menerapkan strategi pengelolaan kelelahan agar kondisi psikologis tetap stabil selama menjalani pekerjaan
shift.Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor lain yang berpotensi memengaruhi stres kerja, seperti
lingkungan kerja, masa kerja, dan dukungan sosial, serta menggunakan desain dan metode penelitian yang lebih beragam
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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